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ORINEWS.id  -Sudah  dua  kali  mangkir  dari  panggilan  tim
penyidik, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) bicara soal upaya
paksa berupa penangkapan terhadap Walikota Semarang, Hevearita
Gunaryanti Rahayu (HGR) alias Mbak Ita.

Mbak Ita mangkir saat dipanggil pada Jumat, 17 Januari 2025.
Sebelumnya, Mbak Ita juga mangkir saat dipanggil pada 30 Juli
2024.

Pada  panggilan  17  Januari  2025  kemarin,  Mbak  Ita  meminta
penjadwalan ulang. Sedangkan suaminya, Alwin Basri (AB) yang
juga  tersangka  dalam  kasus  dugaan  korupsi  di  lingkungan
Pemerintah Kota (Pemkot) Semarang juga mangkir dengan alasan
persiapan upaya hukum praperadilan.

“Penyidik dalam hal ini masih menilai apakah alasan tersebut
patut dan wajar dan bisa diterima, dan tentunya sebagaimana
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yang  rekan-rekan  ketahui,  bila  sudah  dua  kali  dilakukan
pemanggilan, kalau statusnya saksi maka akan dilakukan upaya
paksa  dengan  menggunakan  surat  perintah  membawa,  bila
statusnya  tersangka  maka  dapat  dikeluarkan  surat  perintah
penangkapan,” kata Jurubicara KPK, Tessa Mahardhika Sugiarto
seperti dikutip Kantor Berita Politik RMOL, Minggu, 19 Januari
2025.

Namun demikian kata Tessa, hal tersebut merupakan diskresi
dari  tim  penyidik  untuk  melakukan  penangkapan  atau  masih
melakukan pemanggilan berikutnya.

“Nanti kita tunggu penyidik bagaimana penyidik menilai alasan
tersebut dan apa langkah selanjutnya kita akan sampaikan ke
teman-teman jurnalis nanti,” pungkas Tessa.

Pada Jumat, 17 Januari 2025, tim penyidik resmi menahan 2
tersangka lainnya, yakni Martono (M) selaku Ketua Gapensi Kota
Semarang, dan P Rachmat Utama Djangkar (PRUD) selaku Direktur
PT Deka Sari Perkasa.

Penahanan  terhadap  tersangka  Martono  terkait  dengan  dugaan
tindak pidana korupsi bersama-sama dengan tersangka Mbak Ita,
dan tersangka Alwin Basri (AB) selaku suami Mbak Ita yang juga
Ketua Komisi D DPRD Provinsi Jawa Tengah dari PDIP periode
2019-2024.

Sedangkan penahanan tersangka Rachmat Utama Djangkar terkait
dugaan tindak pidana korupsi berupa memberi atau menjanjikan
sesuatu kepada penyelenggara negara terkait pengadaan meja dan
kursi  fabrikasi  sekolah  dasar  di  Dinas  Pendidikan  Kota
Semarang.

Dalam perkaranya, sejak 17-25 Juli 2024, tim penyidik telah
melakukan penggeledahan di berbagai tempat di Kota Semarang,
Kudus, dan Salatiga. Tempat-tempat yang digeledah, yakni 10
rumah  pribadi,  46  kantor  dinas  atau  OPD  Pemkot  Semarang,
kantor DPRD Jawa Tengah, 7 kantor perusahaan swasta, dan 2
kantor pihak lainnya yang terletak
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Dari penggeledahan itu, tim penyidik menyita berbagai barang
bukti,  berupa  dokumen-dokumen  APBD  tahun  2023-2024  beserta
perubahannya, dokumen pengadaan masing-masing dinas, dokumen
APBD  2023  dan  2024,  dokumen  yang  berisi  catatan-catatan
tangan, uang sebesar kurang lebih Rp1 miliar dan mata uang
asing  sebesar  9.650  Euro,  barang  bukti  elektronik  berupa
handphone,  laptop,  dan  media  penyimpanan  lainnya,  serta
puluhan  unit  jam  tangan  yang  diduga  mempunyai  keterkaitan
dengan perkara dimaksud.


